
-18 
---F. €\Y

ro

c{i

=sksE=ES<U s> q .6.
i '{ o.o
z d o,5
^ 

3. ttJ:< o 6-Ed 9Fi s Eh\ < t f tro Z A .6r
€ ,$ Esi tEtA '+ g !b,s.'r ES :.9=:E E f$":-EE
-3 ,F + S s'E=.o \ V -.- U A>

= 
S EE

A A EPa t =ofi s ;Ed I EE
d t i+,
E * 

=E-€s 601(aLxt-. a-
.s --

F'
3_s

-o
E

o-

d

J
;
H{
g
!I

T
E

ffi
g
F

t

(n
z

2<
<(,]ozz<.:<tr P

a<:
<uEF.O:
EZZ

kod'

iiz a
FY E

=.^j
=dgci2)5g

rl

.l

E lr I oE Y,I FI )tE

= "NliA r.\\ \E
: NH: \' r'.9 \E'



mATEmATıKA

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY

FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN SAINS
FACULTY OF INFORMATION TECHNOLOGY AND SCIENCE
Jalan Ciumbuleuit 94, Bandung 40141, Indonesia

VOL. 10 TH. 2015                                        ISSN 1907-3909

Seminar Nasional



mATEmATıKA

VOL. 10 TH. 2015                                      ISSN 1907-3909

Seminar Nasional

                                   REVIEWERS

Dr. J. Dharma Lesmono                     Benny Yong, MSi

Dr. Ferry Jaya Permana, ASAI                   Farah Kristiani, MSi

Iwan Sugiarto, MSi                                    Livia Owen, MSi

Agus Sukmana, MSc                      Maria Anestasia, MSi 
          
Erwinna Chendra, MSi                              Liem Chin, MSi

Taufik Limansyah, SSi, MT              
                               

Alamat Redaksi:
Jurusan Matematika, FTIS - UNPAR

Gedung 9, Lantai 1
Jl. Ciumbuleuit No. 94, Bandung - 40141



i 
 

KATA  PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya 

Seminar Nasional Matematika Unpar 2015. Seminar ini merupakan kegiatan rutin 

tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan Matematika, Universitas Katolik 

Parahyangan, yang dimulai sejak tahun 2005 dan tahun ini merupakan tahun ke-11 

penyelenggaraannya. Seminar Nasional Matematika UNPAR ini merupakan wadah 

pertemuan ilmiah antara matematikawan, guru, peneliti, dan praktisi yang tidak hanya 

terbatas di bidang matematika saja, melainkan juga penerapannya dalam berbagai 

bidang ilmu, antara lain dunia medis, ekonomi lingkungan hidup, dan gejala alam. 

 

Seminar tahun ini mengambil tema “PERAN MATEMATIKA DALAM 

MENGHADAPI MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA)”. Pemilihan tema ini 

dilatarbelakangi oleh kesepakatan para pemimpin ASEAN yang tertuang dalam 

“Deklarasi Cebu: Untuk Mempercepat Pembangunan Masyarakat ASEAN Sebelum 

2015” yang ditandatangani oleh pemimpin ASEAN pada KTT ASEAN ke-12 bulan 

Januari 2007.  Menurut rencana, ASEAN akan membangun sebuah masyarakat bersama 

sebelum tahun 2015 yang mencakup tiga bagian, yaitu masyarakat ekonomi, masyarakat 

keamanan dan masyarakat sosial budaya.  Melalui seminar ini diharapkan para peserta 

dapat saling berbagi pengetahuan dan informasi terbaru sehingga berdampak pada 

kesiapan yang lebih baik dari Indonesia dalam menghadapi tantangan ini. 

 

Seminar kali ini mengundang tiga orang pembicara dari kalangan akademisi dan praktisi 

yang akan berbagi pengalaman, gagasan dan pikiran. Pada sesi pararel, akan 

dipresentasikan 58 makalah yang merupakan hasil karya dosen, peneliti, dan mahasiswa 

dari berbagai instansi di tanah air. 

 

Kami atas nama panitia Seminar Nasional Matematika Unpar 2015 mengucapkan terima 

kasih atas partisipasinya, semoga bermanfaat bagi semua pihak. 

 

Bandung, September 2015 

Ketua Panitia 

 

 

Liem Chin, M.Si.  
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PEMILIHAN MODEL SEMIVARIOGRAM TERBAIK PADA DATA 

SPATIAL DENGAN APLIKASI METODE PROGRAM LINIER 
(Studi Kasus : Data Kejadian Gempa di Wilayah Pesisir Bengkulu) 

 

Fachri Faisal 
 

Jurusan Matematika FMIPA Universitas Bengkulu 

email : fachri.faisal@gmail.com  

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memilih model semivariogram teoritis terbaik 

berdasarkan semivariogram eksperimental isotropik Matheron (klasik) dan Cressie-Hawkins 

(robust) dengan menggunakan metode program linier pada sampel data kejadian gempa di 

wilayah pesisir Bengkulu. Dalam pengolahan datanya digunakan bantuan Software SAS 9.2, 

Microsoft Visual Basic dan Software Scilab 5.4.0. Dari hasil studi kasus diperoleh model 

semivariogram teoritis Spherikal merupakan model semivariogram terbaiknya dengan 

C0=0,030120, C = 0,0369585  dan a = 20325,19779. Model semivariogram teoritis Spherikal ini 

diperoleh dari hasil fiting pada semivariogram eksperimental isotropik Matheron. 

 

Kata kunci : semivariogram eksperimental, isotropik,  Matheron, Cressie-Hawkins, Spherikal. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Menurut [3] data spasial merupakan salah satu model data dependen, karena data spasial 

dikumpulkan dari lokasi spasial berbeda yang mengindikasikan ketergantungan antara 

pengukuran data dengan lokasi. Dua tahap dalam menganalisis data spasial adalah  tahap 

analisis struktural dan tahap estimasi parameter. Analisis struktural merupakan proses fiting 

model korelasi spasial (semivariogram) pada semivariogram eksperimental. Tahap estimasi 

merupakan proses prediksi parameter proses spasial berdasarkan informasi semivariogram data 

spasial.  

 

Salah satu alat dasar dalam geostatistik adalah semivariogram yang menjelaskan variabilitas 

data pada jarak dan arah tertentu. Suatu fungsi matematika dapat dimodelkan pada 

semivariogram dengan data diperoleh dari lapangan. Pemodelan semivariogram adalah salah 

satu dasar dari geostatistik. Sampai saat ini tidak ada metode yang sempurna dalam 

menyelesaikan masalah ini. Sebelumnya terdapat beberapa pendekatan yang ada seperti: Non 

Parametric Estimation, Weighted Least-Squares Estimation, Maximum Likelihood Estimation, 

Restricted Maximum Likelihood Estimation.  

 

Yonglian & Xiguo memperkaya beberapa pendekatan terdahulu dengan melakukan penaksiran 

parameter semivariogram dengan metode program linier (Linear Programming). Program 

komputer yang digunakan  adalah Microsoft Visual Basic dan program tersebut dapat 

menentukan parameter-parameter dari Model Spherical, Model Exponential, Model Gaussian, 

Model Linier dan Model DeWijsian [12]. 

 

Pada penelitian yang dilakukan Yonglian & Xiguo tersebut tidak disebutkan jenis 

semivariogram eksperimental isotropik (Matheron/Cressie-Hawkins) yang digunakan dan model 

semivariogram teoritis yang diperoleh tidak pula dilakukan uji validasi. 

 

Sebelumnya, telah dilakukan penelitian dengan menggunakan semivariogram anisotropik 

Matheron dan diperoleh model semivariogram teoritis terbaiknya model Gaussian [5]. 

 

mailto:fachri.faisal@gmail.com
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Selanjutnya pula, telah dilakukan penelitian dengan menggunakan semivariogram eksperimental 

isotropik Matheron. Pada penelitian tersebut diperoleh model semivariogram teorirtis DeWijsian 

dan Spherical yang layak digunakan pada metode kriging untuk menginterpolasi lokasi yang 

belum terobservasi [6].  

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Semivariogram Eksperimental 

Semivariogram merupakan alat statistik untuk menggambarkan, memodelkan, dan menjelaskan 

korelasi spasial antar observasi. Semivariogram didefinisikan sebagai berikut [11] : 

                             2𝛾(ℎ) = 𝑉𝑎𝑟[𝑍(𝑠 + ℎ) − 𝑍(ℎ)] = 𝐸[𝑍(𝑠 + ℎ) − 𝑍(ℎ)]2    (1)  

dengan γ(h) adalah semivariogram. Semivariogram di atas disebut juga semivariogram teoritik. 

Ada dua jenis semivariogram yaitu: semivariogram isotropik (γ(h) hanya bergantung pada jarak 

h) dan semivariogram anisotropik (γ(h) tergantung pada jarak h dan arah). 

 

Semivariogram experimental merupakan semivariogram yang diperoleh dari data yang diketahui 

: 
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dengan :  

is      : lokasi (koordinat) sampel  

 Z( is )  : nilai data pada lokasi is  

              |N(h)|  :  pasangan ( is , is +h) yang mempunyai jarak h . 

Semivariogram di atas (2) dinamakan juga semivariogram eksperimental Matheron atau 

semivariogram eksperimental klasik. 

 

Adapun semivariogram eksperimental Cressie-Hawkins atau semivariogram eksperimental 

robust didefinisikan sebagai berikut [3],[9]: 
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2.2 Pengaruh Data pada Bentuk Semivariogram Eksperimental 

Terpilihnya suatu model semivariogram yang optimal merupakan titik penting untuk proses 

evaluasi data yang baik. Berdasarkan posisinya, pasangan titik-titik data dapat diklasifikasikan 

dalam  3 (tiga) tipe : 

  (i) pasangan tipe I : kedua titik berada di luar area regional; 

 (ii) pasangan tipe II : hanya satu titik berada di luar area regional; 

(iii) pasangan tipe III : kedua titik berada di dalam area regional. 

Ketiga pasangan tipe di atas berkontribusi dan berpengaruh  pada bentuk semivariogram 

eksperimental dengan cara yang berbeda. Pasangan tipe I dan tipe II berpengaruh pada nilai 

Efek Nugget dan nilai Sill. Sedangkan pasangan tipe III, berkontribusi pada definisi bentuk 

semivariogram [8]. 

 

Model Semivariogram Teoritis 

Plot semivariogram )(h terhadap jarak h memberikan plot semivariogram experimental. 

Semivariogram eksperimental yang diperoleh dari data biasanya mempunyai bentuk tidak 

beraturan sehingga sulit untuk ditafsirkan dan tidak dapat langsung digunakan dalam 

penaksiran. Parameter tersebut adalah : 

a. Range, merupakan jarak maksimum dimana masih terdapat korelasi antar data.  
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b. Sill, merupakan nilai semivariogram yang tidak berubah untuk h yang tidak terbatas. 

Nilai sill umumnya mendekati variansi data. 

c. Efek Nugget, merupakan fenomena diskontinu disekitar titik pangkal.  

 

Beberapa model semivariogram teoritis yang sering digunakan [2]:  

o Model Spherical : 

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dengan : a : range, 0c : nugget efek, cc 0 : sill 

o Model Exponential :  ( ) 1 exp( )
h

h c
a


 

   
 

    , , 0a c   (5)

  

o Model Gaussian : 
2

2
( ) 1 exp

h
h c

a


   
    

   

      , , 0a c   (6) 

o Model DeWijsian :   hh ln3   (7) 

o Model Linier : ( )h h    , α = kemiringan garis. (8) 

Hubungan antara semivariogram dan kovariansi spasial dinyatakan dalam : 

                                               ( ) (0) ( )h C C h    (9)      

Dari kovariansi spasial C(h) dapat dibentuk struktur korelasi spasial ( )h  dengan perumusan, 

    ( )
( )

(0)

C h
h

C
   (10) 

 

Linierisasi Model Spherikal dan DeWijsian 
Untuk mentransformasi model semivariogram teoritis ke dalam persamaan linier hanya 

diperlukan ahh 0untuk  )( . Jadi persaman (4) dapat ditulis menjadi  

3

30
22

3
)( h

a

c
h
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c
ch 








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






  (11) 

Misalkan hxhyacbacbcb  1
3

2100 ),(,2,23,  dan
3

2 hx  , maka persamaan (11)  

mempunyai bentuk persamaan linier 

22110 xbxbby  .  (12) 

Sedangkan untuk linierisasi model DeWijsian diperoleh dengan memisalkan )(hy  dan 

hx ln3 , sehingga persamaan (7) mempunyai bentuk persamaan linier   

xy  . (13) 

 

Prosedur Fiting Parameter Semivariogram Teoritis dengan Program Linier  

Misalkan 1h , 2h , …, mh  dengan m pengamatan dan jarak sejauh h dan  ih̂  adalah nilai 

semivariogram eksperimental pada jarak sejauh ih  (i=1, 2, .., m).  Bila digunakan salah satu 

model teoritis untuk fiting data eksperimental ini, maka nilai eksperimental tersebut 

disubtitusikan ke dalam persamaan transformasi linier yang bersesuaian. 

Misalkan bentuk persamaan transformasi linier : 
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22222121
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 (14) 

dimana 1y , 2y , …, 0my . Persamaan (14) dapat ditulis dalam notasi matriks sebagai    

berikut :  
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yXb   (15) 

dimana :   
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Beberapa penyelesaian dari (14) kemungkinan nonnegatif dan yang lainnya nonpositif. Bila 

penyelesaiannya diharuskan nonnegatif maka constraint θb  , dimana θ  adalah vektor yang 

semua komponennya sama dengan nol. Metode penyelesaian nonnegatif  untuk persamaan (14), 

matriks X ditulis dalam bentuk blok baris sebagai berikut : 
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Selanjutnya definisikan fungsi objektif :  


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  (17) 

Bila θb  , maka persamaan (17) dapat diselesaikan dengan program linier: 

Minimumkan  
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terhadap 
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Bila beberapa komponen dari b diharuskan nonpositif, maka dapat diasumsikan bahwa 1b  

nonpositif dan matriks X dapat ditulis dalam bentuk blok kolom : 

 n21 c,,c,cΧ   dimana i = 1, 2, ..., n  adalah vektor kolom ke-i dalam matriks X .  

Penyelesaian persamaan liniernya : 
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dan asumsikan bahwa telah diperoleh penyelesaian nonnegatif :   00
2

0
1 ,,, nbbb 0

b , dengan 

demikian vektor   00
2

0
1 ,,, nbbb   adalah penyelesaian yang dicari [12]. 

  

3. METODE PENELITIAN 

3.1  Prosedur Penelitian 

Uraian setiap tahapan penelitian seperti berikut:  

Tahap 1. Menginvetarisir data sekunder yang diperlukan yaitu data terjadinya gempa di wilayah 

pesisir Bengkulu dan data tersebut diperoleh dari  [1].    

Tahap 2. Data koordinat lokasi latitude dan longitude (derajat desimal) dikonversi ke koordinat 

UTM (meter) dalam bentuk koordinat X (easting) dan Y (northing) dengan menggunakan 

software UTM Converter. 

Tahap 3. Pada tahap ini, akan dilakukan analisis data yang diawali dengan melakukan 

penghitungan statistika deskriptif, penghitungan semivariogram Eksperimental, transformasi 

fungsi semivariogram teoritis ke dalam persamaan linier yang sesuai, prosedur fiting parameter 

semivariogram teoritis dengan metode program linier. Pada tahap ini, prosedur fiting parameter 

dengan metode program linier diterjemahkan ke dalam bahasa pemograman dengan program 

komputer Microsoft Visual Basic, dan diakhiri dengan melakukan validasi model semivariogram 

teoritis yang diperoleh. 

 

3.2  Analisis Data 

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, salah satu tahapan yang harus dilakukan adalah 

melakukan analisis data. Adapun tahapan yang akan dilakukan dalam analisis data adalah 

sebagai berikut : 

a. Melakukan penghitungan statistika deskriptif 

b. Melakukan penghitungan Semivariogram Eksperimental dengan menggunakan bantuan 

software SAS 9.2 

c. Melakukan transformasi fungsi semivariogram teoritis ke dalam persamaan linier yang 

sesuai 

d. Melakukan prosedur fiting parameter semivariogram teoritis dengan metode program 

linier. Pada tahap ini, prosedur fiting parameter dengan metode program linier 

diterjemahkan ke dalam bahasa pemograman dengan program komputer Microsoft Visual 

Basic. 

e. Melakukan validasi model semivariogram teoritis yang diperoleh pada langkah ke-d 

dengan statistik uji 1Q  dan 2Q . Adapun prosedur pengujian hipotesis dari uji statistik ini 

adalah sebagai berikut [7]:  

i. Prosedur Pengujian  

H0 : 
1

2
1




n
Q  (Model teoritis cocok) 

H1 : 
1

2
1




n
Q ( Model teoritis tidak cocok) 

ii. Besaran yang diperlukan : n, 𝜀𝑘, U (nilai batas atas untuk statistik uji 2Q ), L (nilai 

batas bawah untuk statistik uji 2Q ),   

iii. Statistik Uji 
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Statistik uji untuk 2Q  adalah 
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iv. Kriteria Pengujian 

Model Semivariogram  h  ditolak jika 
1

2
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


n
Q      (22) 
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Model semivariogram  h  ditolak jika UQ 2  dan LQ 2     (23) 

f. Melakukan pemilihan model semivariogram teoritis terbaik berdasarkan langkah ke-e. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penghitungan Statistika Deskriptif 

Tabel 4 ini merupakan statistika deskriptif dari 22 sampel data kekuatan gempa dengan skala 

Magnitude (Mag) : 

 

Tabel 4.  Statistika Deskriptif Data Kekuatan Gempa 

Statistika Deskriptif 

Mean 5,595 Minimum 5,300 

Median 5,600 aximum 6,000 

Std. Deviasi 0,234 Skewness 0,256 

Variansi 0,055 Kurtosis -1,033 

 

Mean dari sampel data kekuatan gempa adalah 5,595 Magnitude dengan median 5,6 Magnitude, 

Standar deviasi data kekuatan gempa adalah 0,234 Magnitude, variansinya sebesar 0,055 

Magnitude
2
. Data kekuatan gempa paling kecil adalah 5,3 Magnitude, dan data kekuatan gempa 

paling besar adalah 5,9 Magnitude. Skewness data kekuatan gempa sebesar 0,256 dan 

kurtosisnya sebesar -1,033 yang menunjukkan data tersebut mendekati distribusi normal. 

 
Penghitungan Semivariogram Eksperimental 

Hasil penghitungan semivariogram eksperimental Matheron dan Cressie-Hawkins diperoleh 

dengan menggunakan software SAS 9.2 dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5.  Semivariogram eksperimental Matheron(Classical) dan Cressie-Hawkins(Robust) 

Lag Class 
Pair 

Count 

Average 

Distance 
Robust Classical 

Standard 

Error 

95% Confidence 

Limits 

0 1 1155 0 0 0 0 0 

1 5 2525 0,0582 0,037 0,02340 0 0,0829 

2 13 5984 0,0618 0,0681 0,02670 0,01574 0,1204 

3 18 8958 0,0205 0,0231 0,00769 0,00799 0,0381 

4 10 12199 0,0914 0,061 0,02728 0,00753 0,1145 

5 14 14952 0,0847 0,0836 0,03159 0,02166 0,1455 

6 14 17393 0,046 0,0393 0,01485 0,01018 0,0684 

7 7 20758 0,0452 0,0671 0,03589 0 0,1375 

8 15 23822 0,0242 0,05 0,01826 0,01422 0,0858 

9 15 26885 0,0649 0,0607 0,02215 0,01725 0,1041 

 

Adapun gambar kedua jenis semivariogram tersebut untuk nilai batas keyakinan Wald 95% dan 

gambar semivariogram eksperimentalnya dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.  
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Gambar 2.  Nilai Batas Keyakinan Wald 95% untuk 

Semivariogram Eksperimental Matheron/Classical dan 

Cressie-Hawkins/Robust 

 

 

Gambar 3.  Semivariogram Eksperimental 

Matheron/Classical dan Cressie-Hawkins/Robust 

a. Semivariogram Eksperimental Matheron 

Hasil penghitungan semivariogram eksperimental dengan SAS 9.2 dan fiting semivariogram 

teoritisnya dengan metode program linier ditunjukkan ditunjukkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Model Semivariogram Experimental Matheron dan Teoritis 

Lag h 

Semivariogram 

Experimental 

Matheron 
Spherical Exponential Gaussian Linier DeWijsian 

1155 0 0,033269 
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0,002610 0,041942 

2525 0,0370 0,036973 0,005706 0,046594 

5984 0,0681 0,045972 0,013523 0,051726 

8958 0,0231 0,052973 0,020244 0,054125 

12199 0,0610 0,059400 0,027568 0,055962 

14952 0,0836 0,063547 0,033789 0,057172 

17393 0,0393 0,065982 0,039306 0,058072 

20758 0,0671 0,067080 0,046910 0,059124 

23822 0,0500 0,067080 0,053834 0,059943 

26885 0,0607 0,067080 0,060756 0,060662 

 

b. Semivariogram Eksperimental Cressie-Hawkins 

Hasil penghitungan semivariogram eksperimental dengan SAS 9.2 dan fiting semivariogram 

teoritisnya dengan metode program linier ditunjukkan ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Model Semivariogram Experimental Cressie-Hawkins dan Teoritis 

Lag h 

Semivariogram 

Experimental 

Cressie-Hawkins 
Spherical Exponential Gaussian Linier DeWijsian 

1155 0 0,0582 
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12199 0,0914 0,0582 0,029460 0,044395 
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20758 0,0452 0,0582 0,050130 0,046903 
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23822 0,0242 0,0582 0,057529 0,047553 

26885 0,0649 0,0582 0,064926 0,048124 

 

Transformasi Fungsi Semivariogram Teoritis ke dalam Persamaan Linier  
Pada tahap ini,  model semivariogram teoritis yang ditransformasikan adalah untuk model 

Spherical, Exponential, Gaussian, Linier  dan DeWijsian. Adapun untuk model Spherical, 

proses transformasi dan bentuk persamaan liniernya dapat dilihat pada persamaan (3), (10) dan 

(11). Sedangkan untuk model DeWijsian dapat dilihat pada persamaan (6) dan (12). Pada 

semivariogram model Exponential (persamaan 5), bentuk persamaan 𝑒𝑥𝑝 (−
ℎ

𝑎
)  dirubah ke 

dalam bentuk ekspansi Taylor, yaitu :  

𝑒𝑥𝑝 (−
ℎ

𝑎
) = 1 −

ℎ

𝑎
+

ℎ2

2! 𝑎2
−

ℎ3

3! 𝑎3
+ ⋯ (24) 

Selanjutnya persamaan (24) disubstitusikan ke persamaan (5), diperoleh bentuk persamaan 

model Eksponensial : 

𝛾(ℎ) = 𝑐 (1 − (
ℎ

𝑎
+

ℎ2

2! 𝑎2
−

ℎ3

3! 𝑎3
+ ⋯ )) 

= 𝑐 (
ℎ

𝑎
−

ℎ2

2! 𝑎2
+

ℎ3

3! 𝑎3
− ⋯ )  (25) 

 

Pada kasus persamaan (25) ini, akan diambil 11 suku pertama dari ekspansi Taylor untuk 

mengaproksimasi nilai semivariogramnya, sehingga persamaan (25) menjadi : 

𝛾(ℎ) ≈ 𝑐 (
ℎ

𝑎
−

ℎ2

2! 𝑎2
+ ⋯ +

ℎ11

11! 𝑎11)   (26) 

Misalkan : hxhyacbacbacb  1
11

11
2

21 ),(,!11,!2,  , 11
11

2
2 hxhx     maka 

persamaan (26)  mempunyai bentuk persamaan linier : 

11112211 xbxbxby   . (27) 

Jadi, persamaan (27) merupakan bentuk transformasi ke persamaan linier untuk model 

semivariogram Exponential.     

 

Prosedur fiting parameter semivariogram teoritis dengan metode program linier 

Setelah hasil penghitungan semivariogram eksperimental diperoleh, selanjutnya dilakukan 

prosedur fiting model semivariogram teoritis dengan program linier menggunakan Microsoft 

Visual Basic. Prosedur ini bertujuan untuk menentukan nilai parameter dari semivariogram 

teoritis. Adapun model semivariogram toritis yang dipilih adalah Spherical, Exponential, 

Gaussian, Linier dan DeWijsian. Sedangkan hasil fiting model semivariogram eksperimental 

Matheron dan Cressie-Hawkins dengan model semivariogram teoritis ditunjukkan pada Gambar 

4 dan 5. 
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Gambar 4.  Model Semivariogram Eksperimental 

Matheron dengan Model Semivariogram Teoritis 

 
Gambar  5.  Model Semivariogram Eksperimental 

Cressie-Hawkins  dengan Model Semivariogram 

Teoritis 

 

Berdasarkan hasil fiting semiovariogram teoritis pada semivariogram eksperimental Matheron 

dapat diambil kesimpulan bahwa jangkauan nilai semivariogramnya lebih lebar     (0,002610 - 

0,067080), sedangkan pada semivariogram eksperimental Cressie-Hawkins jangkauannya lebih 

sempit (0,002789 - 0,064926). 

 

Pada Tabel 8 dan 9 di bawah ini merupakan rangkuman hasil fiting semivariogram 

eksperimental Matheron dan Cressie-Hawkins pada beberapa model semivariogram teoritis 

dengan program linier menggunakan Microsoft Visual Basic. 

 

Tabel 8.  Fiting Semivariogram Matheron menggunakan Microsoft Visual Basic 

Semivariogram Eksperimental Matheron 

Model Spherical Linear DeWijsian 

Solusi 

Optimal 

b0=0,03012177 ; (b0= c0) 

b0=0,00000226 b0=0,00198255 b1=0,02727535 ;   231 acb   

b2=0,02200795;  3
2 2acb   

Parameter 

C0=0,03012177 

C = 0,03695846  

a = 20325,19779 

α = 0,00000226 3α=3.0,00198255 

 

Tabel 9.  Fiting Semivariogram Cressie-Hawkins menggunakan Microsoft Visual Basic 

Semivariogram Eksperimental Cressie-Hawkins 

Model Spherical Linear DeWijsian 

Solusi 

Optimal 

b0=0,05820008; (b0= c0) 

b0=0,00000241 b0=0,00157278 b1=0 ;   231 acb   

b2=1,46004635.10
-15

 ;  3
2 2acb   

Parameter C0=0,058200079 ; C = 0 ; a = 0 α = 0,00000241 3α =3. 0,00157278 

 

Pada kedua tabel di atas terlihat bahwa bila digunakan model Eksponensial dan Gaussian 

diperoleh solusi yang tidak layak, atau dengan kata lain tidak ada solusi yang memenuhi bila 

menggunakan kedua model tersebut. Adapun berdasarkan nilai-nilai parameter pada Tabel 8 dan 

9 di atas diperoleh ketiga model semivariogram teoritisnya, yaitu : 
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 Model Semivariogram Eksperimental Matheron 

1. Spherical  :  

  



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
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20325,20,
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1

20325,2.2

3
0,03695850,0301220

)(

3

h

h
hh

h  

2. Linier  :    hh 990,00000225  

3. DeWijsian :   hh ln0,00198255 . 3  
 

 Model Semivariogram Eksperimental Cressie-Hawkins 

1. Spherical  :  0,05820008)( h  

2. Linier  :    hh 0,00000242  

3. DeWijsian :   hh ln0,00157278 . 3  

 

Selanjutnya dilakukan validasi model semivariogram teoritis yang diperoleh dari kedua jenis 

model semivariogram eksperimental tersebut dengan mengikuti tahapan ke-e pada Analisis 

Data. Untuk mempermudah dalam menganalisnya digunakan bantuan software Scilab 5.4.0. 

Pada Tabel 10 dan 11 merupakan hasil rangkuman statistik uji Q1 dan uji Q2  yang diperoleh dari 

software Scilab 5.4.0. 

 

Tabel 10.  Statistik uji Q1 dan Q2  pada Fiting Model Semivariogram Matheron 

Model Uji Q1 Kesimpulan Uji Q2 Kesimpulan 

Spherikal 0,4364360,324018  Model tidak ditolak 1,690,490  0,5164  Model tidak ditolak 

Linier 0,4364360,54539  Model ditolak 0,4900,445382  Model ditolak 

DeWijsian 0,4364360,43079  Model tidak ditolak 0,4900,224651  Model ditolak 

 

Tabel 11.  Statistik uji Q1 dan Q2  pada Fiting Model Semivariogram Cressie-Hawkins 

Model Uji Q1 Kesimpulan Uji Q2 Kesimpulan 

Spherikal 0,4364360,441327  Model ditolak 0,4900,235689  Model ditolak 

Linier 0,4364360,537248  Model ditolak 0,4900,432183  Model ditolak 

DeWijsian 0,4364360,456461  Model ditolak 0,4900,252223  Model ditolak 

 

Pada Tabel 10 terlihat bahwa model Spherikal dan DeWijsian berdasarkan uji hipotesis H0 nya 

tidak ditolak yang berarti model Semivariogram Teoritisnya cocok, walaupun statistik 2Q  pada 

model semivariogram DeWijsian kesimpulannya ditolak. Walaupun demikian model 

semivariogram DeWijsian tersebut dapat digunakan dalam metode kriging untuk 

menginterpolasi lokasi yang belum terobservasi [10].  

 

Seperti yang tertera pada Tabel 11 di atas, tidak satupun dari ketiga model semivariogram 

teoritisnya tidak ditolak yang berarti model Semivariogram Teoritisnya tidak cocok bila 

digunakan dalam metode kriging untuk menginterpolasi lokasi yang belum terobservasi. 

 

Selanjutnya, setelah dilakukan validasi model semivariogram teoritis yang diperoleh dari kedua 

jenis model semivariogram eksperimental, langkah berikutnya adalah  melakukan pemilihan 

model semivariogram teoritis terbaik berdasarkan uji validasi model. Adapun model yang 

terbaik diperoleh dari semivariogram eksperimental isotropik Matheron dan dari hasil fitingnya 

diperoleh model semivariogram Spherikal (Tabel 10).  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa model semivariogram 

teoritis terbaik diperoleh dari semivariogram eksperimental isotropik Matheron dan dari hasil 

fitingnya, model semivariogram teoritis Spherikal merupakan model semivariogram terbaiknya, 

yaitu:  



ST - 37 

 






































20325,2,                                                                        0,0670805

20325,20,
20325,22

1

20325,2.2

3
0,03695850,0301220

)(

3

h

h
hh

h . 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Anonim, (2014). United States Geological Survey (USGS). 

http://earthquake.usgs.gov/earthquakes/search/. Diunduh pada tanggal 4 September 2014; 

12:46.  

[2] Armstrong, M. (1998). Basic Linear Geostatistics. Berlin: Springer-Verlag. 

[3] Cressie N. (1985). Fitting Variogram Models by Weighted Least Squares. Mathematical 

Geology,17(5), 563-583. 

[4] Cressie, N.A.C. (1993). Statistics for Spatial Data. Resived Edition. New York: John  

Wiley & Sons. 

[5] Faisal, F. dan J. Rizal. (2012). Kajian Pemilihan Model Semivariogram Terbaik pada Data 

Spatial (Studi Kasus : Data Ketebalan Batubara Pada Lapangan Eksplorasi X), Gradien 

8(1): 756-762. 

[6] Faisal, F. (2014). Aplikasi Program Linier dalam Menentukan Nilai Parameter Model 

Semivariogram Teoritis, Prosiding Semirata 2014 IPB Bogor. Bogor 

[7] Kitanidis, P.K. (1997). Introduction To Geostatistics: Applications to Hydrogeology. 

Cambridge: Cambridge University Press. 

[8] Mazzella, A & A. Mazzella. (2013). The Important of the Model Choice for Experimental 

Semivariogram Modeling and Its Consequence in Evaluation Proccess, Journal Of 

Engineering, 2013, 1-10. http://dx.doi.org/10.1155/2013/960105  

[9] Menezes, R, Soidan P.G and Bande M.F. 2014. A comparison of approaches for valid 

variogram achievement.  

https://repositorium.sdum.uminho.pt/bitstream/1822/5809/2/CS2003-010d.pdf.   

Diunduh pada tanggal 19 Mei 2014; 16:36. 

[10] Urroz G.E. (2001). Time Series and Spatial Data Analysis with SCILAB.  

 http://www.infoclearinghouse.com/files/scilab/scilab18.pdf. Diunduh pada tanggal            

16 Oktober 2012; 12:54:21. 

[11] Wackernagel, H. (2003). Multivariate Geostatistics. 3rd ed. Berlin: Springer-Verlag. 

[12] Yongliang C, Xiguo J. (2001). Semivariogram Fitting with Linear Programming, 

Computers & Geosciences, 27, 71-76. 

http://earthquake.usgs.gov/earthquakes/search/
http://dx.doi.org/10.1155/2013/960105
https://repositorium.sdum.uminho.pt/bitstream/1822/5809/2/CS2003-010d.pdf
http://www.infoclearinghouse.com/files/scilab/scilab18.pdf


I SSN  1907 - 3909

9 7 7 1 9 0 7 3 9 0 9 1 4

Alamat Redaksi:
Jurusan Matematika, FTIS - UNPAR

Gedung 9, Lantai 1
Jl. Ciumbuleuit No. 94, Bandung - 40141


	SERTIFIKAT UNPAR.pdf
	Proseding UNPAR_FACHRI FAISAL.pdf
	1. Halaman Depan.pdf
	Page 1

	2. Halaman Depan 2.pdf
	Page 1

	3. Kata Pengantar.pdf
	4. Daftar Isi.pdf
	4. Fachri Faisal.pdf
	5. Halaman Belakang.pdf
	Page 1



